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                Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam perusahaan dapat membantu 
perusahaan dalam menghadapi persaingan  yang makin ketat. Meningkatkan kinerja perusahaan 
dapat dilakukan dengan menerapkan total quality management (TQM), dimana menurut Sila et al  
(2007) total quality management memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kekuatan daya saing perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik akan mampu bersaing dengan 
perusahaan lain dalam meningkatkan kualitas produk .Selain itu TQM adalah salah satu bentuk 
praktek manajemen terbaik dalam perusahaan yang menekankan paradigm kualitas secara 
menyeluruh perusahaan.Pengelolaan sumber daya perusahaan yang baik akan menciptakan budaya 
organisasai perusahaan lebih fleksibel sehingga mampu membuat produk yang berkualitas dan 
pelayanan yang prima. Untuk mengelola sumber daya perusahaan dengan baik dibutuhkan metode 
TQM. Menurut Krajewski dan Rizman (2006) total quality managemen merupakan paradigma 
baru dalam menjalankan bisnis yang berupaya memaksimumkan daya saing organisasi melalui 
fokus pada konsumen, keterlibatan seluruh karyawan dan perbaikan secara berkesinambungan atas 
kualitas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan organisasi. 
Kata Kunci: Produk,Total Quality Management , Kualitas, Konsumen. 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan dari lingkup lokal menjadi global menyebabkan 
terjadinya perubahan di hampir semua sektor kehidupan. Adanya keharusan untuk 
penyesuaian situasi secara global , membuat manajer tidak hanya mengacu pada 
situasi lokal, nasional ataupun regional namun harus mampu bersaing secara 
Internasional.  
Penerapan Total Quality Management (TQM) dalam perusahaan dapat 
membantu perusahaan dalam menghadapi persaingan  yang makin ketat. 
Meningkatkan kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menerapkan total 
quality management (TQM), dimana menurut Sila et al (2007) total quality 
management memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 
kekuatan daya saing perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik akan mampu 
bersaing dengan perusahaan lain dalam meningkatkan kualitas produk .Selain itu 
TQM adalah salah satu bentuk praktek manajemen terbaik dalam perusahaan yang 
menekankan paradigm kualitas secara menyeluruh perusahaan. 
Pengelolaan sumber daya perusahaan yang baik akan menciptakan 
budaya organisasai perusahaan lebih fleksibel sehingga mampu membuat produk 
yang berkualitas dan pelayanan yang prima. Untuk mengelola sumber daya 
perusahaan dengan baik dibutuhkan metode TQM. Menurut Krajewski dan 
Rizman (2006) total quality managemen merupakan paradigma baru dalam 
menjalankan bisnis yang berupaya memaksimumkan daya saing organisasi 
 
 
melalui fokus pada konsumen, keterlibatan seluruh karyawan dan perbaikan 
secara berkesinambungan atas kualitas produk, jasa, manusia, proses dan 
lingkungan organisasi. 
Brah dan Lim ( 2006 ) mengatakan bahwa kinerja perusahaan dapat 
diukur dalam dua dimensi kinerja yaitu kinerja operasional dan kinerja organisasi. 
Kinerja operasional mencerminkan kinerja operasi internal  perusahaan dalam hal 
biaya dan pengurangan pemborosan, meningkatkan kualitas produk, 
pengembangan produk baru , memperbaiki kinerja pengiriman dan peningkatan 
produktivitas . Sedangkan kinerja organsasi diukur dengan ukuran finansial 
seperti pertumbuhan pendapatan, laba bersih, rasio laba dengan pendapatan dan 
laba atas asset, dan non ukuran finansial seperti investigasi dalam R&D, dan 
kapasitas perusahaan untuk mengembangkan profit kompetititf. 
Total Quality Management mempunyai peranan penting dalam strategi 
perusahaan  secara keseluruhan. Tantangan utama bagi suatu perusahaan secara 
menyeluruh adalah bertahan di pasar global yang semakin kompetitif ini (Zakuan 
et al.,2010). Perusahaan yang menerapkan Total Quality Management akan 
meningkatkan kualitas produk, meningkatkan kompetisi antar perusahaan, 
keberhasilan bisnis dan menghasilkan produk yang berbeda dengan perusahaan 
lain (Belohlav, 1993; Fernandez-Perez and Gutierrez-Gutierrez, 2013; Lam et al., 
2011).Studi terbaru menunjukan hubungan positif antara pelaksanaan TQM 
dengan kinerja perusahaan (Duh et al., 2012; Gimenez Espin et al., 2012; Kaynak 
and Hartley, 2008; Kim et al., 2012; Lam et al., 2011; Rahman and Bullock, 
2005).Kebanyakan literatur menyatakan adanya hubungan positif antara TQM, 
strategi perusahaan yang kompetitif dan kepemimpinan (Fuentes et al., 2006; 
Reed et al., 1996). Meskipun demikian dalam  beberapa literatur terbaru tidak 
ditemukan hubungan yang sifnifikan antara kepemimpinan dengan TQM (Jung et 
al., 2009; Prajogo and Sohal, 2006). Penelitian ini akan menganalisis Total 
Quality Management Diperusahaan tersebut. 
1.2 Perumusan Masalah 
 
Adapun perumusan masalah yang akan dibahas adalah seberapa penting 
peranan TQM untuk peningkatan kinerja perusahaan 
 
1.3 Tujuan penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 




2.1. Pengertian Total Quality Management 
 
Definisi TQM ada bermacam-macam. TQM diartikan sebagai perpaduan 
semua fungsi dari perusahaan kedalam falsafah holistik yang dibangun 
berdasarkan konsep kualitas, teamwork, produktivitas, dan pengertian serta 
kepuasan pelanggan (Ishikawa dalam Pawitra, 1993). Defenisi lainnya 
menyatakan bahwa TQM merupakan sistem manajemen yang mengangkat 
 
 
kualitas sebagai strategi usaha dan berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan 
melibatkan seluruh anggota organisasi (Santosa, 1992). Menurut Ariani (1999;25) 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management) merupakan suatu 
penerapan metode kuantitatif dan sumber daya manusia untuk memperbaiki dalam 
penyediaan bahan baku maupun pelayanan bagi organisasi, semua proses dalam 
organisasi pada tingkatan tertentu di mana kebutuhan pelanggan terpenuhi 
sekarang dan dimasa datang. Menurut Tjiptono & Diana (2004) TQM merupakan 
suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 
memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya. Sementara itu menurut 
Pulungan (2001), TQM adalah salah satu pola manajemen organisasi yang berisi 
seperangkat prosedur yang dapat digunakan oleh setiap orang dalam upaya 
memperbaiki kinerja secara terus menerus.  
Total Quality Management (TQM) atau disebut pula Pengelolaan Mutu 
Total merupakan sebuah konsep yang meliputi usaha meningkatkan mutu secara 
terus menerus pada semua tingkatan manajemen dan seluruh struktur yang 
terdapat dalam organisasi (Harianto, 2005). Hanafiah dkk (1994) mendefinisikan 
Pengelolaan Mutu Total adalah suatu pendekatan yang sistematis, praktis dan 
strategis dalam menyelenggarakan suatu organisasi, yang mengutamakan 
kepentingan pelanggan. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan dan 
mengendalikan mutu. Sedang yang dimaksud dengan Pengelolaan Mutu Total 
pendidikan tinggi adalah cara mengelola lembaga pendidikan berdasarkan filosofi 
bahwa meningkatkan mutu harus diadakan dan dilakukan oleh semua unsur 
lembaga sejak dini secara terpadu, berkesinambungan sehingga pendidikan 
sebagai jasa yang berupa proses pembudayaan sesuai dengan dan bahkan melebihi 
kebutuhan para pelanggan baik masa kini maupun yang akan datang.  
Dasar pemikiran perlunya TQM sangatlah sederhana, yakni bahwa cara 
terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan global adalah dengan 
menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk menghasilkan kualitas yang terbaik 
diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan terhadap kemampuan manusia, 
proses, dan lingkungan. Cara terbaik agar dapat memperbaiki kemampuan 
komponen-komponen secara berkesinambungan adalah dengan menerapkan TQM 
(Tjiptono & Diana, 2004).  
Konsep mutu terpadu (Total Quality Management) saat ini banyak 
diterapkan dan dikenal banyak orang. Filosofi mendahulukan kepentingan 
pelanggan saat ini sudah mulai akrab dikalangan pelaku bisnis. Menurut Russel 
dan Taylor (dalam Fitriani 2008; 22-23) manajemen mutu terpadu merujuk pada 
penekanan kualitas yang meliputi organisasi secara keseluruhan mulai dari 
pemasok hingga pelanggan. TQM menekankan komitmen manajemen untuk 
mendapatkan arahan perusahaan secara terus menerus untuk mencapai 
keunggulan dalam semua aspek produk dan jasa yang penting bagi pelanggan. 
Dari bahasan terdahulu tentang pengertian TQM, penulis mengambil 
suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan Total Quality Manajemen (TQM) 
atau Manajemen Mutu Terpadu dalam penelitian ini adalah: “seperangkat prinsip 
dan cara-cara mengelola mutu organisasi yang bersifat terpadu yang meliputi 
kepuasan pelanggan, respek terhadap setiap orang, manajemen berdasarkan fakta 
dan perbaikan berkesinambungan dengan tujuan untuk memberikan kepuasan 
pada pengguna jasa organisasi”.  
 
 
2.2. Prinsip-Prinsip Total Quality Manajemen 
Pada era informasi, setiap organisasi harus menghadapi corporate 
olympics yang semakin kompleks karena untuk kelangsungan hidup dan 
perkembangannya, organisasi harus memiliki keunggulan daya saing. Dalam 
persaingan semakin tajam dan sangat kompetitif diantara pengelola jasa 
pendidikan, mutu adalah agenda utama. Peningkatan mutu merupakan tuntutan 
dari paradigma baru manajemen organisasi. Untuk meraih predikat sehat yang 
bermutu dan berkualitas tinggi harus menjadi tugas setiap lembaga 
penyelenggara.. Pendekatan ini dikenal dengan Total Quality Management (TQM) 
atau Manajemen Mutu Terpadu pada perusahaan yang menuntut keunggulan 
pelayanan seperti kecepatan, daya tanggap, kelincahan, penanganan, tindakan dan 
kompetensi karyawan. TQM sebagai suatu konsep yang berupaya melaksanakan 
sistem manajemen kualitas kelas dunia, untuk itu diperlukan perubahan besar 
dalam budaya dan sistem nilai suatu organisasi. Menurut Hensler dan Brunel 
(dalam Christoper, 1993), ada empat prinsip utama dalam TQM. Keempat prinsip 
tersebut adalah:  
 
1. Kepuasan Pelangan  
Dalam TQM, konsep mengenai pelanggan dan kualitas diperluas. 
Kualitas tidak lagi hanya bermakna kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi 
tertentu, tetapi kualitas tersebut ditentukan oleh pelanggan. Pelanggan itu sendiri 
meliputi pelanggan internal dan eksternal. Kebutuhan pelanggan diusahakan untuk 
dipuaskan dalam segala aspek, termasuk didalamnya harga, keamanan dan 
ketepatan waktu.  
 
2. Respek Terhadap Setiap Orang  
Dalam perusahaan yang kualitasnya kelas dunia, setiap karyawan 
dipandang sebagai individu yang memiliki talenta dan kreativitas tersendiri yang 
cepat dan tanggap. Dengan demikian karyawan merupakan sumber daya 
organisasi yang paling bernilai. Oleh karena itu setiap orang dalam organisasi 
diperlakukan dengan baik dan diberi kesempatan untuk terlibat dan berpartisipasi 
dalam tim pengambil keputusan.  
 
3. Manajemen Berdasarkan Fakta  
Maksudnya bahwa setiap keputusan selalu didasarkan pada data, bukan 
sekedar pada perasaan (feeling). Ada dua konsep pokok berkaitan hal ini. Pertama, 
prioritisasi (prioritization) yakni suatu konsep bahwa perbaikan tidak dapat 
dilakukan pada semua aspek pada saat yang bersamaan, mengingat keterbatasan 
sumber daya yang ada. Oleh karena itu dengan menggunakan data maka 
manajemen dan tim dalam perusahaan dapat memfokuskan usahanya pada situasi 
tertentu yang vital. Konsep kedua, variasi (variation) atau variabilitas kinerja 
manusia. Data statistik dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang 
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian 







4. Perbaikan Berkesinambungan  
Agar dapat sukses, setiap perusahaan perlu melakukan proses secara 
sistematis dalam melaksanakan perbaikan berkesinambungan. Konsep yang 
berlaku disini adalah siklus PDCA (plan-do-chek-act), yang terdiri dari langkah-
langkah perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan 
rencana, dan tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh 
Sementara itu Russel dan Taylor (dalam Fitriani, 2008; 23) mengemukakan 
prinsip TQM antara lain : 
1. Customer-oriented (fokus pada konsumen)  
2. Leadership (kepemimpinan)  
3. Strategy planning (perencanaan strategi)  
4. Employee responsibility (keterlibatan semua orang)  
5. Constinuous improvement (perbaikan terus menerus)  
6. Cooperation (kerjasama)  
7. Statistical methods (penggunaan metode-metode statistik)  
 8. Training and education (pendidikan dan latihan)  
 
2.3 Komponen-komponen pada TQM 
Komponen dalam TQM memiliki sepuluh unsur utama (Goetsch dan 
Davis, 1994) yang masing-masing dijelaskan sebagai berikut :  
 
1. Fokus pada pelanggan  
Dalam TQM, baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal merupakan 
driver. Pelanggan eksternal menentukan kualitas produk atau jasa yang 
disampaikan kepada mereka, sedangkan pelanggan internal berperan besar 
dalam menentukan kualitas manusia, proses, dan lingkungan yang 
berhubungan dengan produk atau jasa. 
 
2. Obsesi terhadap Kualitas  
Dalam organisasi yang menerapkan TQM, penentu akhir kualitas pelanggan 
internal dan eksternal. Dengan kualitas yang ditetapkan tersebut, organisasi 
harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang ditentukan tersebut. 
Hal ini berarti bahwa semua sivitas akademik pada setiap level berusaha 
melaksanakan setiap aspek pekerjaannya berdasarkan perspektif ”bagaimana 
kita dapat melakukannya dengan lebih baik?” Bila suatu organisasi terobsesi 
dengan kualitas, maka berlaku prinsip ’good enough is never good enough’.  
 
3. Pendekatan Ilmiah  
Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM, terutama untuk 
mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan keputusan dan pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang didesain tersebut. Dengan 
demikian data diperlukan dan dipergunakan dalam menyusun patok duga 
(benchmark), memantau prestasi, dan melaksanakan perbaikan.  
 
4. Komitmen Jangka Panjang  
TQM merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis. Untuk itu 
dibutuhkan budaya rumah sakit yang baru pula. Oleh karena itu komitmen 
 
 
jangka panjang sangat penting guna mengadakan budaya agar penerapan TQM 
dapat berjalan dengan sukses.  
 
5. Kerja Sama Tim (Teamwork)  
Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali diciptakan 
persaingan antar departemen yang ada dalam organisasi tersebut agar daya 
saingnya terdongkrak. Akan tetapi persaingan internal tersebut cenderung 
hanya menggunakan dan menghabiskan energi yang seharusnya dipusatkan 
pada upaya perbaikan kualitas yang pada gilirannya untuk meningkatkan daya 
saing eksternal.  
Sementara itu dalam organisasi perusahaan yang menerapkan TQM, kerja sama 
tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan dibina baik antar sivitas akademik 
maupun dengan lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.  
 
6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan  
Setiap produk dan/ atau jasa dihasilkan dengan memanfaatkan proses-proses 
tertentu di dalam suatu sistem/ lingkungan. Oleh karena itu sistem yang ada 
perlu diperbaiki secara terus menerus agar kualitas yang dihasilkannya dapat 
meningkat.  
 
7. Pendidikan dan Pelatihan  
Dewasa ini masih terdapat perusahaan yang menutup mata terhadap pentingnya 
pendidikan dan latihan. Mereka beranggapan bahwa perusahan bukanlah 
sekolah, yang diperlukan adalah tenaga terampil yang siap pakai. Jadi 
perusahan-perusahan seperti itu hanya akan memberikan pelatihan sekadarnya 
kepada para karyawannya. Kondisi seperti itu menyebabkan perusahan yang 
bersangkutan tidak berkembang dan sulit bersaing dengan perusahaan lainnya, 
apalagi dalam era persaingan global. Sedangkan dalam organisasi yang 
menerapkan TQM, pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang 
fundamental. Setiap orang diharapkan dan didorong untuk terus belajar. Dalam 
hal ini berlaku prinsip bahwa belajar merupakan proses yang tidak ada 
akhirnya dan tidak mengenal batas usia. Dengan belajar setiap orang dalam 
perusahaan dapat meningkatkan keterampilan teknis dan keahlian 
profesionalnya.  
 
8. Kebebasan yang Terkendali  
Dalam TQM keterlibatan dan pemberdayaan sivitas akademik dalam 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang sangat 
penting. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan ’rasa 
memiliki’ dan tanggung jawab sivitas akademik terhadap keputusan yang telah 
dibuat. Selain itu unsur ini juga dapat memperkaya wawasan dan pandangan 
dalam suatu keputusan yang diambil, karena pihak yang terlibat lebih banyak.  
Meskipun demikian, kebebasan yang timbul karena keterlibatan dan 
pemberdayaan tersebut merupakan hasil dari pengendalian yang terencana dan 
terlaksana dengan baik. Pengendalian itu sendiri dilakukan terhadap metode-
metode pelaksanaan setiap proses tertentu. Dalam hal ini sivitas akademik yang 
melakukan standardisasi proses dan mereka pula yang berusaha mencari cara 
 
 
untuk meyakinkan setiap orang agar bersedia mengikuti prosedur standar 
tersebut.  
 
9. Kesatuan Tujuan  
Supaya TQM dapat diterapkan dengan baik maka perusahaan harus memiliki 
kesatuan tujuan. Dengan demikian setiap usaha dapat diarahkan pada tujuan 
yang sama. Akan tetapi kesatuan tujuan ini tidak berarti bahwa harus selalu ada 
persetujuan/kesepakatan antara pihak manajemen dan sivitas akademik 
mengenai upah dan kondisi kerja. 
 
10.Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan Keterlibatan dan 
pemberdayaan sivitas akademik merupakan hal yang penting dalam penerapan 
TQM. Usaha untuk melibatkan karyawan membawa 2 manfaat utama. Pertama, 
hal ini akan meningkatkan kemungkinan dihasilkannya keputusan yang baik, 
rencana yang lebih baik, atau perbaikan yang lebih efektif karena juga 
mencakup pandangan dan pemikiran dari pihak-pihak yang langsung 
berhubungan dengan situasi kerja. Kedua, keterlibatan karyawan juga 
meningkatkan ’rasa memiliki’ dan tanggung jawab atas keputusan dengan 
melibatkan orang-orang yang harus melaksanakannya. 
 
2.4  Penerapan Manajemen Mutu Terpadu  
 
Tidak semua perusahaan yang menerapkan TQM mampu menghasilkan 
kinerja perusahaan yang yang baik. Menurut Soeharso Hardjosoedarmo (1996:40) 
untuk menjamin keberhasilan pengimplementasian TQM dalam perusahaan maka 
perlu mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:  
 
1. Tanamkan satu falsafah kualitas;  
Pada proses ini manajemen dan karyawan harus memahami sepenuhnya bahwa 
untuk mencapai kelangsungan hidup organisasi secara berkesinambungan 
dalam iklim persaingan, maka perusahaan harus mencapai kualitas total.  
 
1. Manajemen harus membimbing dan menunjukkan kepemimpinan yang 
bermutu; Dari tahap pertama, maka CEO (Chief Executive Officer) harus 
mampu memberikan contoh baik dalam pola sikap, pola pikir, maupun pola 
tindak dan menunjukkan kepemimpinan yang teguh dalam gerakan mutu.  
 
3. Adakan perubahan terhadap sistem yang lebih kondusif  
Tahap ketiga adalah dengan melakukan evaluasi terhadap sistem dan prosedur 
yang ada dalam organisasi, apakah sistem tersebut masih kondusif dan 
konsistem terhadap kualitas total. Hal-hal yang perlu dievaluasi meliputi; 
struktur organisasi, proses kegiatan, prosedur kendali mutu, kebijaksanaan 
pengembangan sumber daya manusia, metode insentif dan lain-lain.  
 
4. Didik, latih dan berdayakan (empower) seluruh karyawan.  
Setelah tahap pembenahan sistem dan prosedur dalam organisasi, maka 
langkah selanjutnya adalah melakukan pelatihan tentang kualitas total kepada 
seluruh anggota organisasi, termasuk para manajer. Dalam pemberdayaan ini 
 
 
seluruh karyawan diberi kepercayaan, tugas, wewenang dan tanggung jawab 
untuk mengorganisasikan diri ke dalam self-managing teams guna perbaikan 
proses dalam mencapai mutu produk atau jasa. 
 
2.5 Competitive Strategies/strategi kompetitif 
 
Strategi kompetitif diartikan sebagai strategi dimana mencari situasi yang 
lebih kompetitif untuk organisasi bertindak.Hal ini bertujuan untuk menetapkan 
tingkat keuntungan dan mempertahankan suasana kompetisi industri 
(porter,1980).Porter (1980)telah menempatkan tiga strategi yaitu cost leadership, 
differentiation dan focus to deal untuk berbagai kekuatan kompetitif yang 
digunakan atau diterapkan pada tiap unit bisnis. Literature pendukung mengatakan 
bahwa strategi kompetitif berhubungan positif dengan kinerja 
organisasi(Chi,2010;Jung et al.,2009). 
Strategi Cost Leadership bertujuan untuk mewujudkan biaya serendah 
mungkin dari industri tertentu dan menghindari keluaran/sampah yang terbuang 
(Belohlav, 1993; Chung et al.,2010),melaui pengurangan biaya operasional dan 
biaya produksi(porter, 1980),  mengendalikan biaya tidak langsung (indirect 
Cost),pasok material atau distribusi produk (prajogo, 2007), atau meningkatkan 
kapasitas utilitas dan efisiensi produksi (fuentes et al, 2006). 
Diferensiasi strategi bertujuan untuk menyediakan produk atau layanan 
yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhan pelanggan(Belohlav, 1993; Chung et 
al, 2010). Strategi ini mencakup dalam menciptakan produk dan jasa dari pesaing. 
Produk dan layanan ini harus diterima oleh pelanggan sebagai sesuatu yang unik 
dan pembeda dari produk atau jasa yang melayani tujuan yang sama di pasar 
(porter, 1980). 
Dalam analisanya tentang strategi bersaing (competitive strategy) suatu 
perusahaan bisnis, Michael A. Porter telah menjelaskan 5 jenis strategi kompetitif, 
yaitu:Cost Leadership, Differentiation, innovation,Growth dan Alliance. 
1. Strategi Biaya yang Rendah (cost leadership) Cost leadership menekankan 
pada upayamemproduksi produk standar dengan biaya per unit yang sangat 
rendah. Produk ini (barang maupun jasa) biasanya ditujukan kepada konsumen 
yang relatif mudah terpengaruh oleh pergeseran harga atau menggunakan harga 
sebagai factor penentu keputusan.Suatu strategi dimana perusahaan berusaha 
untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya dengan menciptakan perbedaan 
harga antara produk-produknya dibandingkan dengan perusahaan lainnya. 
2. Strategi Pembedaan Produk dan jasa (differentiation) Suatu strategi dimana 
perusahaanberusaha untuk meningkatkan keunggulan kompetitifnya dengan 
menciptakan perbedaanantara produk dari perusahaan dengan produkproduk 
dari perusahaan saingan. StrategiPembedaan Produk dan jasa 
nantinya,mendorong perusahaan untuk menemukankeunikan tersendiri dalam 
pasar yang jadi sasarannya. 
3. Strategi Inovasi (Innovation) Untuk dapat berkompetisi dengan perusahaan 
yang lain, di perlukan inovasi produk yang di hasilkan. Produk memiliki 
keunikan tersendiri yang tidak dipunyai produk lain. Dalam hal ini menemukan 
cara khusus dalam berbisnis yaitu dengan menyediakan produk atau jasa 
dengan inovasi terbaru. 
 
 
4. Strategi Tumbuh (Growth) Perusahaan dapat berkembang cepat jika 
berekspansi ke luar wilayah. Perusahaan tidak hanya bergerak di wilayah 
regional namun bergerak secara global.Ekspansi ini sangat berguna dalam 
memasarkan produk. Dalam perkembangan berikutnya, perusahaan dapat 
membuka anak cabang di wilayah lain. 
Teknologi informasi membantu perusahaan untuk melakukan kontrol dan 
hubungan dengan anak cabang perusahaan di wilayah lain.Dengan katalain 
penggunaan sistem informasi dapat mendukung strategi untuk 
mengembangkan pasar. 
5. Strategi Kerjasama (Alliance) Membuat hubungan kerjasama yang 
menguntungkan (information partnership) dengan pemasok atau perusahaan 
lainnya dengan cara menggunakan sistem informasi. Kerjasama dengan 
pelanggan, pemasok, kompetitor, konsultan, dan perusahaan yang lain sangat 
di perlukan juga dalam perkembangan sebuah perusahaan.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di PTP Nusantara I Kabupaten Aceh Tamiang. 
3.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah semua karyawan PTP 
Nusantara I kabupaten Aceh Taminga 
 
3.3 Pengolahan Data 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Lisrel 8.80 Student 
yang digunakan untuk mengetahui kovarian matrik dari masing – masing variabel. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
The following lines were read from file D:\data\TQM.PR2: 
 
!PRELIS SYNTAX: Can be edited 
 SY='D:\data\TQM.PSF' 
 OU MA=CM XM 
 
 Total Sample Size =    116 
 
 
 Covariance Matrix                    
      TQM1       TQM2        TQM3       TQM4       TQM5       TQM6 
       --------   --------   --------   --------   --------   --- TQM1   0.577 
TQM2   0.069      0.305 
TQM3  -0.112     -0.115      0.409 
TQM4   0.100      0.021     -0.112      0.281 
TQM5   0.650      0.430     -0.270      0.287      5.258 
TQM6   0.155      0.107      0.070     -0.043      0.310     0.409 
TQM7   0.069      0.035      0.061      0.051      0.105    -0.047 
TQM8   0.157      0.174     -0.059      0.119      0.838    -0.115 
TQM9   0.235      0.080      0.123      0.050      0.619     0.115 
TQM10  0.177      0.060     -0.028      0.017      0.617     0.096 
 
 
TQM11  0.033      0.002      0.051      0.051      0.241    -0.053 
TQM12  0.070      0.083      0.037      0.039      0.345     0.223 
TQM13  0.080      0.051      0.107     -0.106      0.713     0.075 
 
 Covariance Matrix                    
 
TQM7       TQM8       TQM9      TQM10      TQM11      TQM12 
--------   --------   --------   --------   --------   ----- TQM7   0.484 
TQM8  -0.034      0.998 
TQM9   0.088      0.106      1.154 
TQM10  0.086      0.083      0.262     0.460 
TQM11  0.141      0.196     -0.159     0.085      0.544 
TQM12  0.102      0.047      0.189     0.104     -0.013      0.641 
TQM13 -0.024      0.162      0.245      0.118    -0.197     -0.070 
 
 Covariance Matrix                    
 
               TQM13 
            -------- 




Gambar 1. Analisis Jalur PTH 
 
4.4 Pembahasan  
Kovarian menunjukan hubungan linier yang terjadi diantar dua variable. 
Konsep dari kovarians mirip dengan korelasi yaitu melihat hubungan diantara dua 
variable hanya saja kovarians lebih menekankan pada variasi dari kedua variable 
yang terjadi secara bersama – sama. Jika suatu variabel memiliki linier yang 
positif, nilai kovariansnya positif, sebaliknya jika hubungan diantara dua variabel 
berlawanan maka nilai kovariannya negative. Dari hasil diatas nilai kovarian dari 
 
 
TQM1 dengan TQM 3 bernilai negative, yaitu butir tersebut terkait dengan 
pertanyaan kepedulian atasan/ pihak management dengan pihak bawah oleh sebab 
itu perlu dilakukan revisi dengan menghilangkan pertanyaan butir 3. Jika 
dianalisis dari hasil jawaban kuesioner hasil terendah didapatkan pada butir 9 
yaitu terkait dengan sulitnya bekerjasama antar tim. 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: nilai kovarian TQM 1 sampai TQM 13 adalah 0.42, 0.25, -0.11, 
0.13, 1.71, 0.22, 0.11, 0.40, 0.45, 0.38, 0.07, 0.24, 0.28. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa TQM di perusahaan tersebut sudah baik tetapi masih ada 
kovarian yang bernilai negative yaitu variabel ke-3 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa karyawan merasa sangat tidak puas berkaitan dengan pertanyaan di 
variabel tersebut yaitu tentang hubungan antara pihak managemen dengan pihak 
bawahan. Menurut para karyawan belum terjalin hubungan yang baik antara pihak 
management dengan karyawan yang lainnya. 
 
5.2. Saran 
Perusahaan hendaknya meningkatkan hubungan antara pihak management dengan 
bawahan dan juga perlu meningkatkan kerjasama antar team agar kinerja 
perusahaan dapat ditingkatkan. 
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